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ABSTRAK 

Proses pencacahan limbah organik saat ini masih minim dalam pada sampah organik pada masyarakat umum 

dalam proses pengolahan sisa limbah yang sudah terbuang. Langkah pertama yang dilakukan untuk proses 

perencanaan yaitu survey lapangan dan studi literatur. Hasil survey lapangan dan studi literatur tersebut 

menjadi tujuan perancangan mesin seperti komponen yang terdapat dalam mesin pencacah, proses pengerjaan. 

Dari perbandingan desain menunjukkan sistem pencacahan relatif sama namun dari segi pembuatan mesin 

yang efisien. Dilihat dari analisis mata pisau pada software abaqus yang dapat menentukan hasil cacahan 

tersebut. Untuk nilai yang didapatkan pada hasil analisis yaitu analisis tegangan atau von mises stress yang 

terjadi pada load diberikan beban sebesar 300 N dihasilkan von mises stress 3.791 x 103 N/m2. Pada 

load yang diberikan sebesar 400 N terdapat peningkatan von mises stress dengan nilai maksimum 

sebesar 5.055 x 103 N/m2. Percobaan terakhir pada load 500 N didapatkan hasil tegangan maksimum 

sebesar 6.318 x 103 N/m2. Hasil analisis terhadap besar displacement yang sudah di simulasikan 

bahwa pada tegangan 300 N didapatkan displacement maksimum sebesar 2.510 x 10-1. Pada tegangan 

400 N didapatkan nilai sebesar 3.347 x 10-1. Hasil analisis pada percobaan tegangan 500 N didapatkan 

hasil sebesar 4.183 x 10-1. Nilai safety factor dari model diperoleh pada simulasi pada pembebanan 

500 N dengan hasil safety factor lebih dari 15. Untuk, nilai angka maksimum yang aman yaitu 

merupakan angka pada 15 untuk desain model simulasi. Nilai safety factor yang didapatkan >1 

sehingga mata pisau tersebut aman untuk digunakan pada saat beroperasi. 

Kata Kunci: Perancangan, limbah, mesin, displacement, von mises stress 

 

ABSTRACT 

Process of enumeration of organic is still minimal in organic waste in the general public in the process of 

processing the remaining waste that has been wasted. The process is a field survey and literature study. The 

analysis of von Mises stresses that with a load of 300 N, the resulting von Mises stress is 3,791 x 103 N/m2. A 

load of 400 N, there is an increase in von mises stress, a maximum value of 5.055 x 103 N/m2. The last a load 
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1. PENDAHULUAN 

Pada akhir ini masyarakat khususnya masyarakat Indonesia telah dihadapkan oleh berbagai 

macam masalah lingkungan yaitu pemanfaatan jenis limbah[1][2]. Hal ini tersebut dapat terlihat 

dengan terbatasnya alat pengolah limbah tersebut. Seperti berbagai contoh jenis pemanfaatan limbah 

yang berada di lingkungan sekitar yaitu kulit singkong dan kulit pisang yang mampu dikelola menjadi 

bahan dasar pupuk organik atau lainnya[3][4]. Namun dilain pihak, pemanfaatan limbah organik ini 

tidak diikuti dengan ketersediaan dan optimalisasi alat untuk penghancur kulit tersebut menjadi bahan 

dasar pupuk organik [5][6][7]. 

Desain dan rancang bangun serta inovasi mesin pencacah limbah organik dapat digunakan 

mengubah hasil cacahan dari ukuran besar menjadi ukuran kecil [8]. Untuk rancang bangun mesin 

pencacah limbah tersebut, diharapkan bisa mampu mengurangi sisa limbah yang ada di sampah 

masyarakat [9]. Alat yang sudah ada yaitu penggerak memakai jenis motor listrik serta menggunakan 

mata pisau penghancur jenis crusher [10]. Untuk alat yang ingin didesain supaya menghasilkan 

cacahan yang maksimal yaitu peneliti mendesain mata pisau tipe bintang dengan sudut mata pisau 

yang runcing. Sehingga menghasilkan hasil cacahan yang dimana nanti bisa diolah atau digunakan 

sebagai bahan pupuk kompos yaitu pupuk organik yang bersumber dari limbah kulit singkong dan 

pisang [11]. Pupuk kompos sendiri mempunyai nilai guna yang sangat tinggi jika dimanfaatkan 

dengan baik sebagai bahan olahan dasar membuat pupuk kompos [12]. 

Penelitian disini untuk membangun mesin pencacah limbah organik sedikit berbeda dari mesin-

mesin yang sudah ada di kalangan sekitar atau di pasaran. Untuk desain membuat alat tersebut, 

digunakan jenis aplikasi Autodesk Inventor yang dimana aplikasi tersebut untuk memudahkan seorang 

desainer untuk mendesain suatu alat yang dibuat contohnya yang sekarang sudah terencana yaitu 

sebuah mesin pencacah limbah organik [13][14]. Untuk desain yang dibuat, model kerangka serta 

mata pisau tentu didesain lebih berbeda dan hasilnya diharapkan lebih maksimal, maka dibutuhkan 

analisis simulasi pada beban mata pisau mesin pencacah limbah organik dengan variasi beban yang 

berbeda. Pada simulasi tersebut nantinya diharapkan hasil simulasi mata pisau bisa lebih maksimal 

pada proses cacahan limbah organik yang diteliti pada penelitian selanjutnya. 

2. METODE 

Penelitian rancang bangun atau desain mesin pencacah limbah organik ini bertujuan untuk model 

desain atau perancangan untuk pembuatan mesin pencacah limbah organik yang lebih efisien dari 

mesin-mesin yang sudah ada [15]. Mesin pencacah limbah organik ini diharapkan memiliki kualitas 

hasil potong yang lebih baik, lebih efisien dan efektif. Serta mesin yang dirancang diharapkan 

memiliki umur mesin yang lama atau dalam waktu panjang. Maka dari itu dibutuhkan dengan bantuan 

dengan beberapa software pembantu seperti software Autodesk Inventor untuk melakukan sebuah 

perancangan desain, selanjutnya dilanjut dengan software Abaqus untuk melakukan simulasi pada 

mata pisau. Simulasi pada beban mata pisau menggunakan software CAE. 

2.1. Prinsip kerja mesin pencacah. 

Cara kerja mesin penghancur limbah organik tersebut menggunakan mekanisme penggerak 

dengan motor listrik yang memakai jenis motor listrik 2 phase dan menghasilkan energi kinetik [16]. 

of 500 N a maximum stress of 6318 x 103 N/m2. The results of the analysis displacement magnitude that has 

been simulated is at a stress of 300 N, maximum displacement is 2,510 x 10-1. At a voltage of 400 N obtained a 

value of 3.347 x 10-1. The results of the analysis on the 500 N voltage experiment obtained the results of 4.183 

x 10-1. The safety factor value from the model in the simulation at 500 N loading produces a safety factor value 

of 15, the maximum reading is 15 which is the safest number in the simulation model design. The safety factor 

value obtained is >1 so that the blade is safe to use when operating. 

Keywords: design, waste, machinery, displacement, von mises stress 
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Selanjutnya energi tersebut dilanjutkan dengan mentransmisikan pulley pertama dan pulley kedua dan 

memakai bantuan reducer dengan perbandingan 1:10. Sehingga menghasilkan hasil output yang 

maksimal. 

2.2. Alur penelitian. 

Adapun alur penelitian untuk rancang bangun mesin pencacah limbah organik sebagai berikut. 

Mulai

Studi literatur Observasi

Perencanaan desain

Menentukan kapasitas

Hasil perhitungan

Pembuatan desain dan 

simulasi

Beban mata pisau

300 N 400 N 500 N

Pembuatan laporan

Mulai
 

Gambar 1. Alur penelitian. 

2.3 Gaya potong. 

Adapun persamaan perhitungan tegangan geser dan daya motor pada motor listrik sebagai berikut. 

a. Gaya Potong. 

𝑇𝑔 =
𝐹

𝐴
=

𝑚×𝑔
1

4
𝜋𝑑2

 ........................................................................................................................................(1) 

Dimana: 

𝑇𝑔  = Tegangan geser (𝑃𝑎) 

𝐹 = Gaya  

𝑚 = Massa (𝐾𝑔) 

𝑔 = Grafitasi (𝑚/𝑠2) 

 

b. Torsi. 

𝑇 = 𝐹 × 𝑟...............................................................................................................................................(2) 

Dimana: 
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𝑇 = Torsi  

𝐹 = Gaya  

𝑟 = Jari-jari 

2.4 Poros. 

Adapun gaya yang diterima oleh poros, untuk rumus gaya yang diterima oleh poros sebagai berikut. 

Untuk menghitung putaran poros, yaitu: 

𝑛2
𝑛1×𝑑1

𝑑2
..................................................................................................................................................(3) 

Dimana: 

𝑛1  = Putaran utama (𝑟𝑝𝑚) 

𝑛2  = Putaran kedua (𝑟𝑝𝑚) 

𝑑1  = Diameter pulley utama (𝑚𝑚) 

𝑑2  = Diameter pulley kedua (𝑚𝑚) 

2.5 Mata pisau. 

Adapun rumus perhitungan mata pisau yang telah ditentukan sebagai berikut. 

Untuk menghitung kecepatan putaran potong, yaitu: 

(𝑉 
𝜋×𝑑×𝑛

1000×60
)...........................................................................................................................................(4) 

Dimana: 

𝑉 = Kecepatan putaran potong (𝑚/𝑠) 

𝑑 = Jarak antar pisau (𝑚𝑚) 

𝑛 = Putaran poros (𝑟𝑝𝑚) 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Kapasitas mesin pencacah limbah organik. 

Adapun kapasitas dari mesin pencacah limbah organik yang sudah direncanakan sebagai berikut. 

𝑄 = 50
𝑘𝑔

𝑗𝑎𝑚
 

=
50 𝑘𝑔

𝑗𝑎𝑚
×

1 𝑗𝑎𝑚

60 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

= 0.83
𝑘𝑔

𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

= 830
𝑔𝑟

𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

Jadi, kapasitas yang telah dihitung pada data diatas dapat diperoleh 830 gr/menit pada saat selama 

satu menit dan setara 0,83 kg/menit. 

3.2. Perencanaan putaran mata pisau. 

Jika pada setiap sekali putaran poros dapat menghasilkan 10 potongan, maka sekali putaran = 10 

potongan. Jika 1 potongannya adalah 0,75 gram, maka 10 potongannya adalah 7,5 gram. Jadi, bisa 

didapatkan rumus dan hasil sebagai berikut: 

1 𝑃𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 = 10 𝑃𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 = 1 × 7,5 𝑔 = 7,5 𝑔 

=
830 𝑔𝑟/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡

7,5 𝑔𝑟/𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛
= 111 𝑝𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛/𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡 

Jadi, untuk perencanaan putaran pisau disini sudah didapatkan yaitu 111 putaran/menit atau 111 rpm. 



p ISSN 2721-5377 | e ISSN 2721-7825 

DOI 10.37373/tekno.v9i2.247 

105 

 

 

3.3. Perencanaan putaran motor listrik. 

Untuk menentukan putaran motor listrik bisa ditentukan dengan perhitungan di bawah. 

a. Reducer = 1:10. 

b. Motor listrik = 3600 Rpm. 

c. Perbandingan pulley = 1:2 (100:200). 

d. Putaran pulley 1 = 3600:10 = 360 Rpm. 

e. Perbandingan pulley = 360:2 = 180 Rpm. 

Data diatas yaitu menunjukkan bahwa perencanaan motor listrik harus diketahui terlebih dahulu 

untuk perbandingan pulley dan reducer yang dipakai sehingga kita bisa menentukan motor listrik 

dengan rpm yang dibutuhkan sesuai dengan kapasitas mesin tersebut. 

3.4. Hasil kapasitas potongan. 

Jadi, perhitungan estimasi hasil kapasitas potongan untuk mesin pencacah limbah organik dengan 

persamaan rumus pada (2.7) sebagai berikut: 

Dimana: 

𝑄 = 50 kg/jam 

𝑚 = 0,75g 

𝑛 = 180 m/min 

𝑧 = 10 potongan 

Jadi, 

𝑄 = 0,75 𝑔 × 180
𝑚

𝑚𝑖𝑥
× 10 𝑝𝑜𝑡𝑜𝑛𝑔𝑎𝑛 = 1,350

𝑔𝑟

𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
 

Data diatas menunjukkan bahwa hasil kapasitas dari perhitungan yang sudah terkumpul datanya 

diperoleh 1,350 gr/menit. 

3.5. Daya motor. 

Untuk menentukan tegangan geser dan torsi pada persamaan (2.1) dan (2.2) yang sudah 

dirumuskan sebagai berikut. 

Tegangan geser limbah organik yaitu, 0,83 𝑘𝑔. 

𝑇𝑔 =
𝐹

𝐴
=

𝑚 × 𝑔

1
4 𝜋𝑑2

=
0,83 𝐾𝑔 × 9,81 𝑚/𝑠2

1
4 × 3,14 × (0,028)2

 

=
8,1423

0,00061544
= 13,230 × 103𝑃𝑎 

Jadi, daya motor yang direncanakan yaitu sebesar 13,230 × 103𝑃𝑎 . 

Maka, didapatkan besar torsi sebagai berikut. Torsi yang sudah direncanakan mesin pencacah, yaitu: 

𝑇 = 0,83 𝑘𝑔. 𝑓 × 140 𝑚𝑚 = 116,2 𝑘𝑔. 𝑓. 𝑚𝑚 

Berdasarkan hasil torsi yang didapat dengan besar daya berikut. Putaran utama penggerak motor yaitu 

3600 rpm melewati reducer dengan perbandingan 1:10 menjadi 360 rpm. 

𝑇 = 716200 ×
𝐷𝑎𝑦𝑎

𝑃𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 (𝑟𝑝𝑚)
 

𝐷𝑎𝑦𝑎 =
𝑇 × 𝑃𝑢𝑡𝑎𝑟𝑎𝑛 (𝑟𝑝𝑚)

716200
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=
116,2 𝑘𝑔. 𝑓. 𝑚𝑚 × 360 𝑟𝑝𝑚

716200 𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
= 0,06 𝐻𝑝 

Maka, besar motor yang digunakan yaitu minimal dengan besar 0,6 Hp. 

3.6. Perencanaan putaran poros. 

Reduksi yang terjadi pada putaran poros yang ditransmisikan alat pencacah limbah diketahui 

dengan persamaan (2.3) sebagai berikut. 

𝑛1 = 360 𝑟𝑝𝑚 

𝑑1 = 360 𝑟𝑝𝑚 

𝑑2 = 200 𝑚𝑚 

𝑛2 =
360 × 100

200
= 180 𝑟𝑝𝑚 

Jadi, perencanaan putaran poros yaitu sebesar 180 rpm. 

3.7. Perencanaan motor. 

Sebagai pertimbangan kinerja mesin pencacah limbah agar putaran bisa mencapai nilai maksimal. 

maka, besar daya yang dipakai yaitu 0,5 𝐻𝑝. Tipe jenis motor listrik yang digunakan sebagai berikut. 

a. 𝑃 = 0,5 𝐻𝑝 = 0,373 𝑘𝑤 

b. 𝑛 = 360 𝑟𝑝𝑚 

c. 𝑇𝑒𝑔𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛 = 110/220  

3.8. Perencanaan kecepatan keliling pulley. 

Pada penelitian ini perencanaan kecepatan keliling pulley dapat dirumuskan dengan persamaan 

(2.4) sebagai berikut. 

𝑉 =
3,14 × 184 × 111

1000 × 60
= 1,069 𝑚/𝑠 

Jadi, kecepatan keliling pulley yang sudah ditentukan yaitu 1,069 𝑚/𝑠. 

3.9. Perencanaan pulley 2. 

Diameter pulley dua dapat direncanakan dengan persamaan (2.5) sebagai berikut. 

𝑑2 =
360 × 100

180
= 200 𝑚𝑚 

Jadi, perencanaan pulley 2 dengan diameter sebesar 200 𝑚𝑚. 

3.10. Perencanaan panjang belt. 

Adapun perencanaan panjang belt yang digunakan pada mesin pencacah limbah organik dengan 

menggunakan persamaan (2.6) sebagai berikut. 

𝐿 = 2 × 902 +
3,14

2
(200 + 100) +

(200 + 100)

4 × 902
 

𝐿 = 1,804 + 471 + 24,944 

𝐿 = 2,300 𝑚𝑚 

Jadi, untuk perencanaan panjang belt yaitu sepanjang 2,300 𝑚𝑚. 

3.11. Desain mesin pencacah. 

Adapun desain pada mesin pencacah limbah organik yang sudah dibuat di dalam software 

Autodesk Inventor sebagai berikut. 
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Gambar 2. Desain mesin pencacah limbah. 

3.12. Simulasi beban mata pisau. 

Adapun simulasi yang dilakukan pada mata pisau yang dianalisis pada software Abaqus Simulia 

sebagai berikut. 

a. Von Mises Stress. 

Proses analisis pada pembebanan dengan 3 perbedaan hasil simulasi yaitu 300 N, 400 N, 500 N 

yang menguji kekuatan dan kemampuan putar mata pisau dalam menerima beban saat mesin 

beroperasi menghancurkan limbah organik. Dapat dilihat pada gambar 3, gambar 4, gambar 5. 

 

Gambar 3.Von mises stress 300 N. 
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Gambar 4. Von mises stress 400 N. 

 

Gambar 5. Von mises stress 500 N. 

Jadi proses simulasi tegangan yang muncul pada load yang diberikan sebesar 300 N dihasilkan 

tegangan maksimum sebesar 3.791 × 103𝑁/𝑚2  atau setara dengan 3.791 × 10−3𝑀𝑝𝑎.  Pada load 

yang diberikan sebesar 400 N terdapat peningkatan dengan nilai maksimum sebesar 5.055 ×

103𝑁/𝑚2  atau setara dengan 5.055 × 10−3𝑀𝑝𝑎.  Percobaan terakhir pada load 500 N didapatkan 

hasil tegangan maksimum sebesar 6.318 × 103𝑁/𝑚2 atau setara dengan 6.318 × 10−3𝑀𝑝𝑎. 

b. Displacement. 

Hasil analisis terhadap besar displacement yang sudah disimulasikan pada pembebanan 300 N 

didapatkan hasil maksimum sebesar 2.510 × 10−1 𝑚. Pada tegangan 400 N didapatkan nilai sebesar 

3.347 × 10−1 𝑚. Hasil analisis pada percobaan tegangan 500 N didapatkan hasil sebesar 4.183 ×
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10−1 𝑚. Hasil dari semua simulasi pada tegangan yang diterima oleh mata pisau sangat kecil yang 

terletak diujung sisi tajam mata pisau potong. 

 
Gambar 6. Displacement pada pembebanan 300 N. 

 
Gambar 7. Displacement pada pembebanan 400 N. 

 
Gambar 8. Displacement pada pembebanan 500 N. 
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Analisis menghasilkan tegangan pada mata pisau yang aman menunjukkan bahwa tegangan yang 

kecil dapat diabaikan karena geometri tidak terdapat perubahan pada pembebanan mata pisau. Hal 

tersebut karena tegangan yang terjadi masih terletak di daerah elastisitas sehingga perubahan bentuk 

pada model mata pisau terlalu kecil. Tegangan dalam mesin pencacah yaitu hal utama yang perlu 

diperhatikan dalam perancangan. Maka jika terhadap tegangan berubah maka geometri berubah dan 

fungsi tersebut tidak dapat optimal. Simulasi menghasilkan, ketika suatu komponen diberi 

pembebanan yang tinggi tapi tegangan tidak dapat timbul yang besar, bahkan tegangan relatif kecil 

karena komponen yang diberikan beban tidak dapat menahan maka komponen akan rusak. 

c. Safety factor. 

Adapun hasil untuk mendapatkan nilai safety factor apakah objek aman atau tidak pada saat 

penggunaan model mata pisau tersebut dan dijelaskan pada simulasi mata pisau berikut. 

 
Gambar 9. Safety factor pada mata pisau. 

Simulasi yang dihasilkan sudah dilakukan, bahwa nilai safety factor pada mata pisau yaitu 

sebesar 15. Simulasi yang sudah didapatkan seluruhnya adalah kebanyakan berwarna biru dan 

sebagian berwarna hijau pada bagian ujung mata pisau. Nilai keamanan dari hasil simulasi yang 

diperoleh untuk pembebanan maksimum bahan. Simulasi pada pembebanan 500 N memperoleh hasil 

safety factor lebih dari 15. Namun, pada pembacaan software yang dipakai merupakan pembacaan 

angka maksimum yaitu 15 yang merupakan angka paling aman pada desain model simulasi. Nilai 

safety faktor yang didapatkan >1 sehingga mata pisau tersebut aman untuk digunakan atau pada saat 

beroperasi. 

 

4. SIMPULAN 

Setelah hasil yang sudah diperoleh dari pembahasan diatas telah dijelaskan maka data-data yang 

sudah disimpulkan sebagai berikut: Hasil penelitian pada perancangan mesin pencacah limbah organik 

sebagai bahan dasar pupuk. Peneliti berhasil membuat desain mesin pencacah pada software autodesk 

inventor. Proses desain yaitu meliputi pembuatan part untuk komponen mesin pencacah, kemudian 

dilakukan proses penggabungan part yang sudah selesai dibuat atau proses assambly sampai 

perancangan desain selesai. Menentukan hasil perancangan yang efektif dan efisien, dibutuhkan proses 

perhitungan pada komponen yang ada di mesin pencacah atau sebagian part yang harus 

diperhitungkan. Supaya hasil perancangan sesuai dengan keinginan dan mampu menghasilkan cacahan 

yang bagus. Proses perhitungan yang ditentukan yaitu sebagai berikut, kapasitas mesin pencacah 50 

Kg/jam, perencanaan putaran pisau 111 rpm, perencanaan putaran motor listrik yaitu (reducer 1:10, 
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motor listrik 3600 rpm, perbandingan pulley 1:2 dengan diameter 100 mm dan 200 mm, putaran pulley 

1 yaitu 3600:10 yaitu didapatkan 360 rpm, hasil perbandingan pulley yaitu 360:2 dan didapatkan 180 

rpm), hasil kapasitas potongan yang dihasilkan yaitu 1,350 gr/menit, mengetahui daya motor yang 

direncanakan sebesar 13,230 × 103𝑃𝑎 , perencanaan poros yang sudah ditentukan yaitu 180 rpm, 

perencanaan motor listrik yang digunakan yaitu sebesar 0,5 𝐻𝑝 = 0,373 𝑘𝑤, perencanaan kecepatan 

keliling pulley yaitu 1,069 m/s, perencanaan pulley 2 yaitu 200 mm, yang terakhir yaitu perencanaan 

panjang belt yaitu 2,300 mm. Menentukan hasil proses simulasi beban pada mata pisau bintang dengan 

sudut 300 dibutuhkan dengan proses analisis pada software abaqus untuk menentukan hasil yang 

dianalisis diantaranya yaitu mencari von mises stress, displacement, dan safety factor. Didapatkan 

ketiga diantaranya yaitu analisis yang dihasilkan bahwa distribusi tegangan yang terjadi pada load 

yang diberikan sebesar 300 N dihasilkan tegangan maksimum atau von mises stress sebesar 3.791 ×

103𝑁/𝑚2 atau setara dengan 3.791 × 10−3𝑀𝑝𝑎. Pada load yang diberikan sebesar 400 N terdapat 

peningkatan von mises stress dengan nilai maksimum sebesar 5.055 × 103𝑁/𝑚2 atau setara dengan 

5.055 × 10−3𝑀𝑝𝑎. Percobaan terakhir pada load 500 N didapatkan hasil tegangan maksimum sebesar 

6.318 × 103𝑁/𝑚2 atau setara dengan 6.318 × 10−3𝑀𝑝𝑎. Hasil analisis terhadap besar displacement 

yang sudah di simulasikan bahwa pada tegangan 300 N didapatkan displacement maksimum sebesar 

2.510 × 10−1 𝑚. Pada tegangan 400 N didapatkan nilai sebesar 3.347 × 10−1 𝑚. Hasil analisis pada 

percobaan tegangan 500 N didapatkan hasil sebesar 4.183 × 10−1 𝑚 . Dari ketiga tegangan yang 

diterima oleh mata pisau, displacement yang terjadi pada mata pisau sangat kecil yang terletak diujung 

sisi tajam mata pisau potong. Berdasarkan hasil simulasi yang sudah dilakukan, bahwa nilai safety 

factor pada mata pisau yaitu sebesar 15. Daerah hasil simulasi model didapatkan keseluruhan adalah 

kebanyakan berwarna biru dan sebagian berwarna hijau pada bagian ujung mata pisau., bahwa nilai 

safety factor pada mata pisau yaitu sebesar 15. Simulasi yang sudah didapatkan seluruhnya adalah 

kebanyakan berwarna biru dan sebagian berwarna hijau pada bagian ujung mata pisau. Nilai keamanan 

dari hasil simulasi yang diperoleh untuk pembebanan maksimum bahan. Simulasi pada pembebanan 

500 N memperoleh hasil safety factor lebih dari 15. Namun, pada pembacaan software yang dipakai 

merupakan pembacaan angka maksimum yaitu 15 yang merupakan angka paling aman pada desain 

model simulasi. Nilai safety faktor yang didapatkan >1 sehingga mata pisau tersebut aman untuk 

digunakan atau pada saat beroperasi. 
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